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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV ini penulis akan menjelaskan temuan dan pembahasan
mengenai  kasus bagaimana manifestasi dan penyebab emosi yang
direpresentasikan dalam film Les Femmes du 6e Etage dalam tokoh Suzanne
Joubert sesuai landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini. Penulis
menemukan beberapa manifestasi dan penyebab emosi yang dialami tokoh utama
wanita Suzanne Joubert melalui cuplikan adegan dan teks dialog film. Data
tersebut berupa tindakan emosi yang dilakukan oleh Suzanne Joubert maupun
dialog antar tokoh lingkungan disekitarnya berdasarkan sudut elemen - elemen
dari emosi. Berikut adalah tabel temuan tindakan emosi berdasarkan berbagai
sudut elemen yang telah disampaikan oleh Wade & Tavris pada tahun 2008
dengan pendekatan psikodinamika yang menguraikan dinamika ketidaksadaran

dalam diri seseorang, seperti dorongan dalam diri, konflik, dan energi insting.

Tabel 4 Tabel Temuan Tindakan Emosi Sesuai Dengan Sudut Elemen Emosi

Carole Wade & Carol Tavris.

Sudut Elemen Emosi Temuan
Tubuh Manusia 8
Pikiran 6
Budaya 2

17
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4.1 Elemen Pertama dari Emosi: Tubuh Manusia

Sesuai dengan yang telah dikatakan oleh Wade & Tavris (2008,hal. 106)
aspek — aspek fisiologis dari emosi menunjukkan bahwa manusia, di manapun
mereka tinggal pasti- memiliki dasar — dasar emosi atau biasa disebut dengan
emosi primer. Emosi primer meliputi rasa takut (fear), marah (angry), sedih
(sadness), senang (joy), terkejut (surprise), jijik (disgust), dan sebal (contempt).
Sementara itu, emosi sekunder yaitu emosi yang berkembang sejalan dengan
pertambahan kedewasaan kognitif pada seseorang dan berbeda untuk seorang
individu dan pada kebudayaan dimana individu tersebut tinggal. Dengan demikian

emosi memiliki pola fisiologis yang berbeda — beda.

Pada elemen sudut pertama dari emaosi ini, penulis menemukan adanya
kasus dalam film Les Femmes du 6e Etage yang menggambarkan situasi
menimbulkan emosi — emosi primer. Kasus pertama adalah penyebab Suzanne
merasa marah dan kesal terhadap Germaine, asisten rumah tangga yang sedang
bekerja tidak ingin membersihkan tempat tidur sesuai yang Suzanne minta
padanya. Pada kasus ini Suzanne dibantu berbicara bersama Jean-Louis Joubert
untuk -~ ‘membicarakan ~ masalahnya  bersama  Germaine.  Jean-Louis
mempertanyakan ~mengapa Suzanne membereskan rumah sendiri. Bentuk
manifestasi yang dilakukan Suzanne untuk menggambarkan situasi bahwa ia
sedang merasa marah dan mengikuti presepsi penghinaan yaitu dengan mengeluh
kepada Jean-Louis sambil menghisap sebatang rokok ditangannya sehingga ia

terlihat mewujudkan ekspresi marah. (00.06:26 — 00:06:45)
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Gambar 4.1 Suzanne Joubert menjelaskan pertikaiannya dengan Germaine.

Monsieur Joubert
Suzanne Jooubert

Monsieur Joubert
Suzanne Joubert
Monsieur Joubert
Suzanne Joubert

Monsieur Joubert
Suzanne Joubert

Jean-Louis
Suzanne Joubert
Jean-Louis
Suzanne Joubert

: “Qoui?”
: “Germaine refuse de demenager la chambre de ta mére.

J'ai accepte sa loi pendant des annees. Je pouvais rien
refaire. Ni un rideau, ni un rond de serviette. ”

: “T’as retapisse notre chambre.”

. “Je suis chez moi, elle doit 'accepter.”
: “Jevais lui parler.”

: “Oui.”

: “Ada apa?”
: “Germaine menolak mengosongkan kamar ibumu. Saya

menerima peraturannya bertahun-tahun. Saya terganggu,
tidak bisa mengubah tirai atau cincin serbet.”

: “Kamu memperbaiki tempat tidur kita?”’
: “Saya dirumabh, ia harus menerimanya.”
: “Aku akan berbicara dengannya.”

: “Ya.” (Le Guay,2011)

Pada kasus selanjutnya, Suzanne Joubert sudah mendengarkan percakapan

antara Germaine dengan Jean-Louis diluar ruangan, tetapi pembicaraan tersebut

mengarahkan kepada pembicaraan perilaku negatif Suzanne yang dirasakan oleh

Germaine. Germaine mengatakan bahwa Suzanne bukan ibu yang baik karena

telah memasukkan anak — anak ke sekolah asrama, terlebih karena perilaku

Suzanne yang buruk menyebabkan ibu Jean-Louis meninggal beberapa tahun

yang lalu. Suzanne yang tidak diterima dikatakan seorang ibu yang tidak baik,
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Suzanne merasa bahwa itu sebuah kata — kata yang mengejutkan karena perkataan

tersebut keluar dari asisten rumah tangganya.

Ekspresi yang dimunculkan Suzanne terlihat pada gambar 4.2 dan
percakapan saat ia terkejut mendengar perilaku negatifnya yang dilaporkan
kepada suami Suzanne yaitu Jean-Louis Joubert merupakan bentuk manifestasi
emosi yang diwujudkan saat Suzanne merasa terkejut diikuti persepsi penghinaan
kembali yang kemudia membuatnya untuk memecat Germaine sebagai asisten
rumah tangganya. Tetapi, Germaine memilih berhenti bekerja bukan karena
Suzanne yang memecatnya. Hal tersebut membuat Suzanne lebih merasa kesal

dan marah terhadap Germaine. (00:07:06 — 00:07:41)

Gambar 4.2 Suzanne Joubert berpikir bahwa Germaine tidak patuh.

Germaine . “Elle I'a assassinée!”
Suzanne Joubert :“T’as vu comment elle parle?”
Jean-Louis : “Elle le pense pas. N est-ce pas?”

Germaine - “Si, Je le pense.”
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Germaine : "Dia dibunuh!™

Suzanne Joubert : "Anda telah melihat bagaimana dia bicarakan?"
Jean-Louis . "Dia tidak berpikir begitu. Bukan? "

Germaine : "Ya, saya pikir begitu.” (Le Guay,2011)

Selanjutnya, Germaine berhenti bekerja untuk Suzanne Joubert. Germaine
digantikan oleh seorang asisten rumah tangga yang berasal dari Spanyol yang
bernama Maria. Maria merupakan asisten rumah tangga yang juga tinggal dalam
satu atap gedung yang juga ditinggali oleh keluarga Joubert. Maria diberikan
tugas — tugas di hari pertama ia bekerja. Maria bekerja dengan sangat baik dan

rapi karena ia tidak ingin di tolak bekerja di rumah Suzanne Joubert.

Pada kasus berikut ini yaitu saat Maria bekerja di hari pertamanya, Maria
menyelesaikan semua pekerjaan yang sudah ada dengan sangat baik. Maria
mencuci dan merapikan semua pakaian yang kotor. Meja yang berdebu pun benar
— benar bersih ketika disentuh oleh Suzanne Joubert. Hal tersebut yang
menyebabkan Suzanne Joubert merasa kagum dan senang pada pekerjaan yang
telah dilakukan Maria. Dalam kasus ini sejalan dengan penjelasan bahwa ekspresi
wajah dapat menimbulkan emosi pada orang lain dan menghasilkan peniruan
ekspresi secara tidak disadari yang dijelaskan oleh Wade & Tavris (2008, hal.
139), sehingga bentuk manifestasi yang dimunculkan berupa raut wajah yang
tersenyum terlihat pada gambar 4.3 dan Suzanne berkata pada Maria bahwa ia
sangat sempurna dalam membersihkan rumah keluarga Joubert. Maria pun
diterima bekerja di rumah keluarga Joubert dan dijelaskan dalam percakapan

berikut. (00:16:07 — 00:16:14)
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Gambar 4.3. Suzanne Joubert yang terkejut dengan hasil kerja Maria yang begitu
baik dan rapi dari pekerjaan yang telah Maria lakukan.

Maria : “Bonsoir, Madame”

Suzanne Joubert . “Vous étes parfait, une vraie fée du logis. Vous étes
engage.

Maria : “Merci, Madame”

Maria : “Selamat malam, Madame.”

Suzanne Joubert : “Anda orang yang sempurna di pekerjaan rumah tangga.
Anda diterima bekerja.”

Maria : “Terima kasih madame.” (Le Guay,2011)

Suzanne Joubert bercerita kepada Maria bahwa hari yang telah dilewatkan
sangat melelahkan baginya. Suzanne membutuhkan air mandi untuk segera
beristirahat dan menenangkan pikirannya. Maria pun menyiapkan air mandi
Suzanne setelah selesai merapikan tempat tidur Suzanne. Sebelum kedatangan
Suzanne di rumah, Maria sudah meletakkan bunga untuk ruang tidur Suzanne.
Suzanne merasa terkejut diikuti dengan perasaan senang, ketika melihat adanya
bunga segar di dalam ruang tidurnya. Bentuk manifestasi emosi yang dilakukan

Suzanne adalah dengan bertanya — tanya siapa yang telah memberikan bunga
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segar didalam ruang tidur untuknya. Tetapi, Maria tidak menjawab dan Maria

meletakkan bunga tersebut untuk menyenangkan hati Suzanne. (00:16:24 —

00:16:37)

Gambar 4.4 Suzanne Joubert takjub dengan bunga yang diletakkan dikamarnya.

Suzanne Joubert

Maria
Suzanne Joubert
Maria
Suzanne Joubert

Suzanne Joubert

Maria
Suzanne Joubert
Maria
Suzanne Joubert

: “J’ai eu une journée epuisante. Vous me faites couler un
bain, Maria?”

: “Bien sur Madame.”

: “J’ai eu des appels?”

: “Non Madame.”

: “Qui m’est donné ces fleurs?”

: “Saya memiliki hari yang melelahkan. Maukah kamu
menyiapkan air mandiku,Maria?”

: “Tentu madame.”

: “Apa ada panggilan atau kunjungan untukku?”’

: “Tidak madame.”

: “Siapa yang memberiku bunga-bunga?” (Le Guay,2011)

Kasus dalam situasi umum selanjutnya, Suzanne terbangun dari tidur dan

Maria langsung mempersiapkan sarapan dan menuangkan minum untuk Suzanne.

Maria memperhatikan sikapnya dihadapan Suzanne untuk tetap patuh dan bekerja

dengan baik. Penyebab Suzanne merasa senang adalah karena ia sangat

menghargai Maria yang memiliki kepribadian baik dan tidak membantah semua

perintah. Kepribadian Maria sangat berbeda dengan Germaine, yaitu asisten
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rumah tangga yang sebelumnya bekerja dirumah keluarga Joubert. Bentuk
manifestasi emosi yang dilakukan oleh Suzanne yaitu tersenyum sebagai tanda
bahwa ia merasa puas dengan pekerjaan — pekerjaan yang telah diselesaikan

Maria. Hal ini terlihat pada gambar 4.5 . (00:23:57 — 00:24:30)

Gambar 4.5 Suzanne Joubert sangat puas dengan pekerjaan Maria.

Suzanne Joubert : “Je dois vous dire, Maria que je vous apprécie beaucoup.
Je vous trouve tres propre.”

Maria : “Merci madame.”

Suzanne Joubert :“Saya harus bilang padamu Maria, bahwa saya sangat
mengapresiasi anda. Saya merasa cocok denganmu.”

Maria :“Terima kasith madame.” (Le Guay,2011)

Pada kasus selanjutnya, Suzanne Joubert akan mengadakan pesta bersama
kolega Jean-Louis Joubert. Maria dan Dolores membantu persiapan pesta tersebut.
Dolores merupakan asisten rumah tangga teman Suzanne yang bernama Colette.
Sebelumnya Colette yang menyarankan agar Suzanne menggunakan jasa asisten
rumah tangga yang berasal dari Spanyol. Colette menyarankan hal tersebut karena
Colette telah melihat pekerjaan Dolores yang begitu sempurna dan tidak memiliki

keluhan dalam hal jam kerja.
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Suzanne melihat pekerjaan yang akan dilakukan masih sangat banyak
untuk mempersiapkan pesta yang sempurna. Maria dan Dolores belum juga
menyelesaikan banyak pekerjaan sehingga membuat Suzanne merasa cemas dan
takut. Suzanne tiba — tiba berteriak ketika mendengar suara bel pintu berbunyi. la
mengira bahwa ada tamu yang sudah datang. Tamu yang datang bukan dari
kalangan kolega Jean-Louis, tetapi seorang pengantar bunga pesanan dan seorang
pengantar minuman bayaran yang dipesannya. Pengantar minum yang datang saat
itu bukan pengantar minuman yang biasa bekerja pada Suzanne. Hal ini membuat
Suzanne merasa lebih cemas karena Suzanne takut jika pengantar minuman yang
baru tidak dapat bekerja dengan baik. Suzanne memperlihatkan wajah murung dan
tertunduk lesu yang terlihat pada gambar 4.6 sebagai wujud manifestasi emosi

yang dirasakannya. (00:49:34 — 00:50:32)

Gambar 4.6 Suzanne merasa panik karena pesta dirumahnya segera dimulai tetapi
persiapan belum pesta belum lengkap.
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:“Maria, c’est pas encore fait, ¢a?” Prenez le tapis, et
amenez-le dans la chambre de ma belle-mére. Voila.
Ony va. Comme ca.
-Sonnette-
. “Maria! Repondez a la porte, et dites-moi qui cest.
Dites-moi.”
. “Bonjour. Entrez.”
. “Bonjour.”
. “Merci.””
- “Les fleurs. Maria, un vase, maintenant. Merci. Attendez,
bouges pas. Partez pas. Voila. Merci infiniment.”
: “Madame Joubert?”
> “Qui étes-vous?”
:“Gérard. Rodolphe m’envoie.’
2 “Il peut pas venir?”
:“La contesse de Morlaix ne veut que lui comme extra
Je le remplace.”
“C’est un peu fort, il aurait pu prévenir.”
:“Vous bilez pas, je sais mon métier.”
: “C’est une catastrophe. Je suis pas préte. Vous allez a
Ioffice, et prenez les choses en main.”

’

: “Maria, itu belum dilakukan? Masukan karpet ke ruangan
ibu mertuaku. Baik, ayo.. Maria! Terima
tamu, katakan padaku siapa itu, saya sibuk.

-Bel berbunyi-

: “Halo, masuklah.”

: “Halo”

: “Terima kasih.”

: “Bunga, ambil vas sekarang. Terima kasih. Tunggu
sebentar, jangan bergerak, jangan tinggalkan, ini. Terima
kasih.”

: “Madame Joubert?”

: “Siapa anda?”

: “Saya Gerard. Rodolphe yang mengirimku”

: “Dia tidak akan datang?”

: “La Countess de Morlaix membutuhkan dia. Saya diminta
untuk menggantikannya. Jangan khawatir, saya tahu
pekerjaan saya.”

: “Ini bencana, saya tidak siap. Anda pergi ke belakang dan
ambil alih dapur.” (Le Guay,2011).
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Pada kasus selanjutnya, Suzanne mendengar suara seseorang sedang
berbicara di malam hari. Malam itu, Suzanne tinggal sendiri ketika Jean-Louis
sedang pergi. Suzanne merasa curiga dengan percakapan yang terdengar berbisik
— bisik dibalik ruang tidurnya. Suzanne mengira bahwa ada orang asing yang
masuk diam — diam ke dalam rumahnya. Sebagai bentuk manifestasi, Suzanne
segera memeriksa keadaan ruangan tersebut dan ia menemukan Maria yang
sedang melakukan pembicaraan melalui telepon. Raut wajah yang diperlihatkan
oleh Suzanne sangat mewakili emosinya saat itu terlihat pada gambar 4.7 yang

sedang merasa curiga. (01:25:12 — 01:25:15)

Gambar 4.7 Suzanne Joubert curiga sesuatu terjadi saat malam, tiba-tiba Maria
menelepon seseorang lewat telepon rumahnya.

Suzanne Joubert . “Maria, Qu’est-ce qui se passé?”

Suzanne Joubert : “Maria, apa yang terjadi?” (Le Guay,2011)

Situasi berikutnya, Suzanne memiliki masalah yang serius dengan Jean-
Louis. Masalah Suzanne cemburu yang berlebihan terhadap Jean-Louis
menyebabkan Jean-Louis meninggalkan rumah setelah diusir oleh Suzanne.
Suzanne merasa sedih akan kejadian itu. Tetapi, Maria yang bertemu Jean-Louis

membujuknya untuk kembali ke rumah dan menemui Suzanne. Suzanne merasa
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sangat senang ketika Jean-Louis kembali. Terlebih lagi saat melihat Jean-Louis
membawakan bunga untuk Suzanne, Suzanne merasa bahagia dan diikuti persepsi

terkejut.

Bentuk manifestasi yang dilakukan oleh Suzanne saat itu mengubah raut
wajahnya menjadi tersenyum. Kemudian, Suzanne meminta maaf pada Jean-Louis
atas perlakuan yang tidak menyenangkan Suzanne. Suzanne mengakui semua
kesalahannya dan ingin memperbaiki sikapnya terhadap Jean-Louis. Hal ini
terlihat pada gambar 4.8 dan dialog yang dilakukan antara Jean-Louis dengan

Suzanne. (01:29:22 — 01:29:55)

Gambar 4.8 Suzanne merasa senang Jean-Louis kembali.

Suzanne Joubert :“C’est pour moi?”’

Jean-Louis . “Naturellement, C’est pour toi. Tu sais, j'ai beaucoup
réfléchi. Sur moi, surtout. Enfin, sur nous.”

Suzanne Joubert - “Moi aussi, J ai réfléchi. Jen visage plus la vie de la
méme maniere.

Jean-Louis : “Comme moi.”

Suzanne Joubert 1 “Je veux repartir a zero, redémamer une nouvelle vie.”

Jean-Louis :“C’est ce que je me disais en venant.”

Suzanne Joubert : “Ini untukku?”

Jean-Louis : “Tentu saja. Kamu tahu, aku sudah berpikir banyak.
Tentang saya, tentang anda, tentang kita.”

Suzanne Joubert : “Aku sudah memikirkannya juga. Saya tidak
melihat kehidupan dengan cara yang sekarang.”

Jean-Louis : “Seperti saya?”

Suzanne Joubert : “Saya ingin memulai dari awal. Sebuah kehidupan baru.”

Jean-Louis : “Itulah apa yang saya katakan, Seperti yang akan saya

lakukan.” (Le Guay,2011)
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4.2 Elemen Kedua dari Emosi: Pikiran

Menurut Schacter dan Singer (1962, dikutip dari Wade & Tavris 2008, hal.
122) persepsi berperan aktif dalam setiap emosi, termasuk emosi yang dianggap
sebagai emosi primer, seperti gembira dan marah. Persepsi yang dimiliki
seseorang akan mempengaruhi perasaan orang tersebut, baik  yang dialaminya
adalah yang menyenangkan atau menyedihkan. Pada berbagai pengalaman pribadi
dari_peristiwa tersebut, kognisi dan evaluasi akan terus menerus berubah dan

mempengaruhi emosi primer yang dirasakan oleh seorang manusia.

Terdapat beberapa kasus yang ditemukan pada film Les Femmes du 6e
Etage dalam elemen kedua dari emosi yakni pikiran. Kasus pertama, Suzanne
ingin mencari asisten rumah tangga yang baru karena pekerjaan rumahnya yang
menjadi banyak setelah ditinggalkan oleh Germaine. Suzanne berdiskusi bersama
teman — temannya yang bernama Colette dan Nicole. Colette dan Nicole memiliki
asisten rumah tangga yang berasal dari Spanyol. Colette memperkenalkan nama
Dolores yang memiliki jam kerja baik dan pekerjaan yang dilakukannya dirumah
selalu sempurna. Dengan begitu Suzanne merasa tertarik untuk memiliki seorang
asisten rumah tangga seperti kedua temannya. Suzanne memiliki persepsi percaya
dan ia berpikir bahwa asisten rumah tangga Spanyol tidak akan menjadi masalah
di kemudian hari, sehingga Suzanne mempekerjakan Maria di rumahnya. Bentuk
manifestasi yang diwujudkan dalam dialog yang dilakukan antara Suzanne,

Colette dan Nicole dalam film Les Femmes du 6e Etage. (00:10:06 — 00:10:47)



30

Gambar 4.9 Suzanne Joubert sedang berdiskusi dengan teman - temannya dalam
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mencari asisten rumah tangga.

“Elle devient fou. On vit comme des naufrages. Rien sur
ma filiere bretonne.

: “C’est fini les Bretonnes. Ca ne se fait plus.”
. “On a tous une Espagnole. N’est-ce pas?”
:“Ma Dolores est une parle. On oublie qu’elle est

espagnole. Elle est trés proper. Disponible méme le
dimanche.”

. “Demandez a une Francaise. Vous verrez? Vous vous

faites envoyer sur le roses.”

: “Dolores n’a qu 'une seule exigence. Assister a la messe

tous les matins. A l'office de 6h.”

:“Si, ce n’est que ¢a. Non, I’espagnole dans le fond.

Pourquoi pas?

: “Jean-Louis akan gila, kita seperti pengelana.”
: “Pelayan Inggris berlebih, mereka keluar.”
: “Kami memiliki pelayan Spanyol sekarang.

Benarkan Colette ?”

: “Doloresku seperti mutiara. Kalian akan lupa mereka

orang Spanyol. Dia begitu bersih, bahkan bekerja pada
hari Minggu.”

: “Tidak ada pelayan Prancis yang berkerja di hari Minggu

seperti dia.”

: “Dolores bersikeras pada satu hal, yaitu pada jam enam.”
: “Pelayan Spanyol, kenapa tidak?” (Le Guay,2011)

Kasus kedua dalam elemen emosi dari pikiran yaitu pada peristiwa yang

terjadi pada Suzanne saat mengadakan pesta bersama kolega Jean-Louis. Suzanne

bertemu kembali dengan dua sahabatnya yaitu Nicole dan Colette. Nicole dan
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Colette pernah membicarakan pada Suzanne tentang wanita penggoda yang
bernama Bettina de Brossolette. Bettina yang merupakan rekan kerja Jean-Louis
tiba — tiba saja datang menemui Jean-Louis pada pesta tersebut. Nicole dan
Colette langsung mendekati Suzanne dan memberikan informasi bahwa wanita

yang sedang berbicara dengan Jean-Louis adalah Bettina de Brossolette.

Suzanne memiliki kecurigaan terhadap pembicaraan yang dilakukan Jean-
Louis dengan Bettina. Dalam penjelasan sebelumnya telah dijelaskan bahwa
emosi dapat dihasilkan dan dipengaruhi oleh keyakinan, persepsi atau pemikiran
terhadap situasi dan harapan. Suzanne merasa harus menghampiri Jean-Louis dan
la ingin mencari tahu siapa wanita yang berbicara dengan Jean-Louis tersebut
sebagai wujud manifestasi emosi primer yang dirasakannya. (00:53:03 —

00:53:15)

Gambar 4.10 Suzanne melihat Bettina berbincang dengan Jean Louis.

Suzanne Joubert : “‘Qui est cette femme, parlant avec Jean-Louis.”
Madame Colette :“Mais, c’est Bettina de Brossolette.”
Suzanne Joubert : “Clestelle?”

Madame Colette : “Mais, oui”
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Suzanne Joubert : “Siapa wanita yang berbincang dengan Jean-Louis?”
Colette : “Tapi, itu Bettina de Brossolette.”

Suzanne Joubert : “Apakah itu dia?”

Colette : “Tapi, ya.” (Le Guay,2011)

Menurut Wade & Tavris (2008, hal. 139) ekspresi wajah dapat memiliki
arti yang berbeda dan orang — orang sering menggunakan ekspresi wajah untuk
berbohong mengenai perasaan sesungguhnya. Pada kasus ketiga, Suzanne
mendekati Jean-Louis untuk dapat berkenalan secara langsung dengan Bettina de
Brossolette. Suzanne mendengar dari Nicole dan Colette bahwa Bettina memiliki
sifat yang buruk karena suka pada suami orang lain dan akan merampas harta dari
orang tersebut. Pada gambar 4.11 terdapat manifestasi emosi yang dilakukan
Suzanne untuk menahan emosi dalam elemen pikiran untuk menutupi rasa
cemburu dan Suzanne menunjukkan perasaan yang tidak ingin diperlihatkan
didepan Jean-Louis dan Bettina de Brossolette pada saat itu. (00:53:17 —

00:53:43)

Gambar 4.11 Suzanne Joubert mencoba berkenalan dengan Bettina de Brossolette.

Jean-Louis : “Voila ma femme. Je vous presente. Madame, voici
Suzanne, mon épouse.”
Madame Brossolette : “Enchantée.. Jean-Louis s occupe bien de mes affairs. Il a
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essaye de m ‘expliquer. J’ai tout oublié. Les actions, les

obligations.”

Suzanne Joubert :“Je trouve également ¢a tres compliqué.”

Madame Brossolette - ".J’ai ['impression que qoui qu’il arrive, il me
protegerait.”

Suzanne Joubert : “Jean-Louis est trés protecteur. N'est-ce pas?”

Jean-Louis : “Ini istriku. Saya perkenalkan. Madame, ini Suzanne, istri
saya.”

Bettina de Brossolette : “Senang bertemu, Jean-Louis berinvestasi baik bagi saya.
Dia menjelaskan semua, tapi sekarang saya sudah lupa!
saham, obligasi.

Suzanne Joubert : “Saya seperti anda, saya merasa ini sangat kompleks.”

Bettina de Brossolette : “Saya mendapat kesan bahwa apapun yang

terjadi, dia akan melindungiku.”
Suzanne Joubert : “Jean-Louis sangat protektif, bukan?” (Le Guay,2011)

Pada kasus selanjutnya, Suzanne meyakini bahwa Jean-Louis telah
berselingkuh ketika ia menemukan sebuah undangan pesta pembukaan galeri
untuk Jean-Louis dari Bettina de Brossolette. Hal ini sejalan dengan penjelasan
Grey (2004, dikutip dari Wade & Tavris, 2008, hal. 125) kognisi mempengaruhi
emosi dan kondisi emosi mempengaruhi kognisi. Apabila seseorang menyalahkan
orang lain terhadap masalah yang orang tersebut miliki, maka orang tersebut akan

terdorong untuk berpikiran negatif terhadap orang yang disalahkannya.

Manifestasi emosi yang dilakukan oleh Suzanne terlihat dalam cuplikan
adegan film pada gambar 4.12 yaitu pada malam hari setelah pertanyaan teman
Suzanne tentang Bettina. Suzanne semakin merasa frustrasi. Emosi yang
ditimbulkan oleh Suzanne tersebut dipengaruhi oleh keyakinan terhadap presepsi
yang dimilkinya. Tetapi, hal yang sebenarnya terjadi Jean-Louis tidak sama sekali

pergi ke pesta pembukaan galeri melainkan ia pergi bersama para pelayan Spanyol
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ke pesta kecil yang diadakan oleh Pilar. Pilar merupakan anggota dari para

pelayan yang berasal dari Spanyol.

Pikiran negatif Suzanne sendiri menghasilkan emosi dengan bentuk
kemarahan yang besar sehingga ia salah paham akan hal tersebut. Kemudian
dalam situasi puncak kemarahan Suzanne ia terdiam sebentar karena persepsi
mengenai peristiwa tersebut mengakibatkan ia tidak dapat berpikir dengan baik.
Emosi yang dimunculkan oleh Suzanne membuatnya terus berpikiran negatif,
Suzanne mengusir Jean-Louis dari rumah mereka sebagai bentuk kekecewaannya
terhadap Jean-Louis. Saat itu pun Jean-Louis menuruti apa yang diinginkan

Suzanne.

Kutipan dialog dalam film Les Femmes du 6e Etage tersebut merupakan
wujud manifestasi dari Suzanne Joubert dalam elemen kedua emosi yaitu pikiran.
Menurut Winkielman dan Berridge (2004, dikutip dari Wade &Tavris, 2008,
hal. 125) beberapa emosi hanya membutuhkan kognisi yang minimal dan
sederhana atau merupakan perasaan primitif yang muncul pada alam bawah sadar.
Respon yang dilakukan oleh Suzanne terhadap pengakuan Jean-Louis adalah
suatu bentuk emosi yang dilakukannya dengan perasaan primitif yang ia miliki.
Suzanne tidak dapat berpikir Kritis saat itu, ia tidak percaya dengan apa yang telah
dikatakan Jean-Louis meskipun cerita tersebut benar terjadi. Tetapi, Suzanne
percaya saat Jean-Louis berbohong bahwa ia memang bersama Bettina de
Brossolette pada malam hari saat Suzanne menunggunya untuk pulang ke rumah,

sehingga Suzanne bereaksi menjadi kecewa atas perlakuan Jean-Louis
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terhadapnya dan mengusir secara tiba — tiba sehingga membuat Jean-Louis sangat

terkejut. (01:03:29 — 01:05:19)

Gambar 4.12 Suzanne yang cemburu karena melihat undangan dari Bettina untuk
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»“Peu importe. Je lui ai trouvé une loge.’
: “Une loge.. Al’opéra?”
- “Une loge de concierge, comme elle ['a, elle a fait une

Jean-Louis.

. “T’es pas couchée?”

. “Non, Je t'attendais.T as diné?”

: “Oui, merci.”

. “T’aurais pu prévenir.”

. “Excuse-moi. J'y ai pensé, mais c’est passé si vite.’
: “Oui, naturellement. T étais ou?”

: “Tu me croiras pas?”’

. “Dis toujours.
- “Tu connais Pilar, qui travaille chez les Dubreuil?Rue du

}

$2

Conseiller Colignon.”
on, je ne connais pas Pilar.’

’

5

féte. Et si..

2 “Tu disais la verite?”

e

e t’assure. On a mange une paella. Teresa a chanté

i

Una Copla.

: “Et Bettina était la?’

. “Quoi Bettina?”

. “Ne le nie pas, Bettina était la?”’

1T’y es pas du tout.”

:““‘Ce quoi cette Bettina, T étais bien au vernissage?”
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;‘Oui, J étais avec Bettina.’
: “Quelle humiliation.”
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. “Quel vernissage?”

. “T’aggraves ton cas. Tu étais ou?”

:“Jai eté diner chez les Espagnols du 6e.”

: “Arréte de dire n’importe quoi. Arrétte! Je te vous ton

sourire, ton air ravi depuis des semaines. J'ai vu que
quelque chose se passait! Donc, tu me le dis. T étais avec
Bettina, oui ou non?”

1

: “Kamu tidak tidur?”

: “Tidak, aku menunggumu. Kamu sudah makan malam?”
: “Ya, terima kasih.”

: “Kamu bisa saja memperingatkan saya.”

: “Maafkan saya. Saya berpikir begitu tapi waktu berlalu

begitu saja.”

: “Tentu, darimana kamu?”’

: “Anda tidak akan percaya.”

: “Lanjutkan.”

: “Anda tahu Pilar, yang bekerja untuk Dubreuils di jalan

Collignon.”

: “Tidak, aku tidak tahu Pilar.”

: “Tidak masalah. Aku pergi ke kiosnya.”

: “Kios di opera?”

: “Tidak, untuk petugas kebersihan. Mereka merayakan

pesta kecil-kecilan.”

: “Anda tidak mengatakan yang sebenarnya.”
: “Itu benar, kami makan paella. Teresan menyanyikan

Una Copla.”

: “Bettina ada disana juga?”

: “Bettina?”

: “Jangan menyangkal, dia ada disana juga.”

: ““Anda salah, ada apa dengan Bettina?”

: “Anda pergi ke pembukaan galeri?”

: “Ada pembukaan?”

: “Darimana kamu?”

: “Aku makan dengan pelayan Spanyol lantai 6.”

: “Jangan berkata bohong. Hentikan! Seminggu kamu sudah

tersenyum puas. Saya tahu ketika sesuatu terjadi. Apa
anda dengan Bettina? Iya atau tidak?”

: “Iya, saya dengan Bettina.”
: “Penghinaan.” (Le Guay,2011)
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Selanjutnya kasus dalam gambar 4.13 adalah pada saat setelah Suzanne
mengetahui hal yang benar terjadi dari masalahnya dengan Jean-Louis, Suzanne
mengakui bahwa ia yang telah salah dalam mengusir Jean-Louis keluar rumah dan
Jean-Louis pindah kelantai enam didalam gedung rumah yang sama dengan
mereka. Kasus ini sejalan dengan penjelasan dari Gross dan John (2003, dikutip
dari Wade & Tavris, 2008, hal. 126). yaitu saat seseorang berada dalam kondisi
emosi yang tidak menyenangkan, mereka dapat mengubah perasaan tersebut,

dengan menganalisis ulang situasi dan persepsi.

Suzanne bersikap tidak menyenangkan terhadap Jean-Louis - yang
merupakan suatu tindakan kegagalan berpikir kritis. Kegagalan berpikir kritis
inilah yang menyebabkan Suzanne merasa frustrasi setelah mengetahui fakta
bahwa Jean-Louis tidak berbohong padanya dan tidak bersalah. Suzanne merasa
telah salah paham. Suzanne memperlihatkan manifestasi dari emosinya dengan
ekspresi sangat frustasi didepan Bertrand dan Olivier dan terlihat pada gambar
4.13 sedang memegang sebotol alkohol. Suzanne berbicara dalam dialog dengan
kesedihan tetapi Suzanne tertawa karena merasa dirinya bodoh dan anak-anaknya
sangat terkejut mengapa ibu mereka bertindak tidak seperti biasa. 01:18:03 —

01:18:33)
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Gambar 4.13 Suzanne Joubert merasa dirinya bodoh dan frustrasi setelah marah
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kepada Jean-Louis.

: “au 6e étage?”

: “dans une chambre de bonne?”

. “Oui, mes petits poulets. C’est comme ¢a. C’est an'’y rien
comprendre. 1l s est entiché de ces Espagnols.”

: “C’est inadmissible.”

. “Un scandale. Il peut plus étre notre pere.”

- “C’est trop dréle. J'ai rien vu venir, et je lui ai dit de
partir. Vous avez une mere idiote.”

: “On va lui parler séance tenante.”

. “Lui rappeler de sens du devoir.”

: “etde I’honneur.”

: “C’est bien.””

: “Dia dilantai 6?”

: “Tinggal diloteng?”

: “Seperti itulah anakku sayang. Ayahmu tergila-gila
dengan orang-orang Spanyol.”

: “Ini keterlaluan.”

: “Sebuah skandal.”

. Dia tidak layak seperti itu.”

: “Ini terlalu lucu. Saya tidak pernah melihatnya datang dan

saya mengusirnya keluar. Kalian memiliki ibu yang idiot.”

: “Kami akan berbicara dengannya juga.”

: “Mengingatkan tugasnya .”

. “dan kehormatan.”

: “Itu bagus untukmu anak-anak.” (Le Guay,2011)
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Kasus terakhir yang ditemukan penulis pada elemen kedua dari emosi
yaitu pikiran, Maria menceritakan semua masa lalunya kepada Suzanne Joubert.
Suzanne Joubert. Suzanne mengerti mengapa Maria pada malam sebelumnya
pernah mengendap — endap dirumahnya untuk berbicara di saluran telepon pada
malam hari. Maria melakukan hal tersebut untuk menghubungi anak laki-lakinya
yang sudah lama tidak ditemuinya. Maria meminta untuk berhenti bekerja, hal ini
menyebabkan Suzanne merasa sedih. Suzanne sedih karena akan tinggal sendiri
dirumahnya tanpa Maria, sebelumnya Jean-Louis juga telah meninggalkan

Suzanne.

Pada gambar 4.14, Suzanne memunculkan wujud manifestasi emosinya
dengan raut senyuman diubah menjadi raut wajah sedih tertunduk. Suzanne
menanyakan pada Maria, apakah setelah Maria pergi lalu Jean-Louis akan
kembali kerumah untuk menemuinya. Hal ini berkaitan dengan penjelasan dari
Wade & Tavris (2008, hal.229) yaitu seseorang memiliki kecenderungan untuk
mempersepsikan sesuatu sesuai dengan harapan, yang biasa disebut set persepsi
(perceptual set). Set persepsi juga dapat menimbulkan terjadinya kesalahan
persepsi. Presepsi Suzanne bahwa ketika ia sendiri, Jean- Louis akan datang
kerumah mereka, tetapi presepsi Suzanne itu tidak terjadi sesuai harapannya.

(01:25:25 - 01:25:50)
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Gambar 4.14 Suzanne yang prihatin dengan keadaan Maria.

Maria . “La vie est dure. En Espagne mais Je serai avec Miguel.”

Suzanne Joubert . “Puorqoui parler si vite? Vous avez des temps.”

Maria - “Non, J'ai trop attend. Toutes ces années sans voir mon
fils . La, je sais ou il est.”

Suzanne Joubert . “Vous me manquerez Maria.”

Maria . “Vous aussi.”

Suzanne Joubert : “Jean Louis va redescendre, un jour.”

Maria : “Kehidupan keras di Spanyol lebih dari ini. Saya ingin
bersama Miguel.”

Suzanne Joubert : “Mengapa pergi begitu cepat? Kamu masih punya waktu.”

Maria : “Tidak, aku menunggu terlalu lama. Bertahun-tahun tidak
melihat anakku. Sekarang aku tahun dimana dia.”

Suzanne Joubert : “Aku akan merindukanmu Maria.”

Maria : “Aku akan merindukanmu juga.”

Suzanne Joubert : “Akankah Jean-Louis akan turun?” (Le Guay,2011)

4.3 Elemen Ketiga dari Emosi: Budaya

Sesuai dengan penjelasan budaya yang sangat mempengaruhi aturan
menampilkan emosi (display rules), suatu peraturan yang mengatur seseorang
untuk ‘mengekspresikan perasaannya dan cara pengekspresian emosi tersebut
bahwa wanita dan pria mengekspresikan emosinya secara berbeda — beda. Dengan
demikian dapat dijelaskan bahwa akan terlihat adanya aturan tampilan emosi yang

berbeda — beda di setiap tempat.

Menurut KBBI, budaya adalah sebuah pemikiran, adat istiadat atau akal

budi. Secara tata bahasa, arti dari kebudayaan diturunkan dari kata budaya yang
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cenderung melihat cara pikir manusia (kkbi.web.id). Pada kasus pertama dalam
elemen ketiga dari emosi telihat pada malam hari saat Monsieur Piquer dan
keluarga Joubert akan pergi melihat pertunjukkan opera. Monsieur Piquer
berharap agar tidak terlambat, tetapi ia mengalihkan perbincangan tentang
pekerjaan - dikantor Monsieur Joubert. Dalam pembicaraan tersebut, Suzanne
mendengar bahwa Jean-Louis bekerja sama dengan Bettina de Brossolette.

Suzanne merasa terkejut dan cemburu akan hal itu.

Menurut KBBI, perilaku merupakan tanggapan atau reaksi individu
terhadap rangsangan atau lingkungan (kkbi.web.id). Kerja emosi yang dialami
Suzanne merupakan suatu bentuk perilaku dari kebudayaan atau cara berpikir
pribadi yang diyakini olen Suzanne Joubert. Perilaku Suzanne yang tiba — tiba
merasa cemburu pada Jean-Louis merupakan tanggapan terhadap rangsangan
pemikiran negatifnya. Bentuk manifestasi yang diwujudkan Suzanne yaitu tetap
tersenyum kepada keluarga Piquer setelah menanyakan Bettina pada Jean-Louis
dengan nada tinggi. Suzanne menjaga dan mengatur emosinya saat itu dengan
terlihat tetap tenang dihadapan keluarga Piquer dan tidak menunjukkan keadaan
yang dirasakannya sebagai bentuk dari menampilkan emosi dan kerja emosi yang

dialaminya. (00:40:52 - 00:41:33)
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Gambar 4.15 Suzanne yang berubah emosinya saat mendengar nama Bettina de

Monsieur Piquer
Jean-Louis

Suzanne Joubert
Madame Piquer
Suzanne Joubert
Madame Piquer

Suzanne Joubert
Madame Piquer
Suzanne Joubert
Jean-Louis

Suzanne Joubert

Jean-Louis

Monsieur Piquer
Jean-Louis
Suzanne Joubert
Madame Piquer
Suzanne Joubert
Monsieur Piquer

Suzanne Joubert
Monsieur Piquer
Suzanne Joubert

Jean-Louis
Suzanne Joubert

. “Pour étre a ’heure. Il faut partir.’
. “Vous inquietez pas, le theater est a 2 pas.’
: “Ca dure combien de temps?”

»“Juste 2 heures.”

: “C’est bien long. C’est lonesco, est si droleque ¢a?”

- “Madame de Brosolette est encore passée au bureau a

: “Jevais la chercher.’

Brossolette.

)

’

L’improviste. J’ai dit que vous n’étiez pas la. Elle
deécollait plus.”

: “Bettina de Brossolette?”

- “Elle-méme. Elle a depose plusieurs millions de francs.

: “Tu m’as jamais dit qu’elle t ‘avait confié son portefeuille.
. “Je pensais pas que ¢a t'intéresserait.”’

. “Elle séduirait les homes, maries, de preference.

Elle le ruinerait. Elle ne me fait ni chaud, ni froid.
Que fabrique-t-elle? Maria!”

>

: “Agar tidak terlambat, kita harus pergi sekarang.”

: “Jangan khawatir, teater dekat.”

: “Berapa lama durasinya?’

: “Hanya dua jam.”

: “Sangat panjang! Apakah Lonesco ini lucu?”

: “Mme. de Brossolette masuk kantor tanpa pemberitahuan.

Saya berkata, Anda jangan menyingkirkannya. Dia
sangat terbuka (pakaiannya).”

: “Bettina de Brossolette?”
: “Ya dia, dia mempunyai portofolio yang besar, yang

nilainya lebih dari jutaan franc!”

: “Anda tidak pernah mengatakan dia memberikan

portofolionya.”

: “Saya tidak berpikir itu akan menarik bagi anda.”
: “Dia seorang pemakan pria yang sudah menikah, lalu

menjatuhkan mereka. Dia membuat saya panas dingin
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"’

(cemburu). Apa Maria ada? Maria
Jean-Louis : “Saya akan mencarinya.” (Le Guay,2011)

Pada kasus kedua dari elemen emosi ketiga, penulis melihat dalam
cuplikan adegan saat Suzanne sedang berjalan — jalan bersama Nicole dan Colette,
mereka berbicara tentang Bettina de Brossolette yang mendekati suami Suzanne.
Pada adegan tersebut Colette terus menerus mempertanyakan keadaan Suzanne,
apakah Suzanne baik — baik saja dan tidak cemburu terhadap Bettina. Suzanne
Joubert merasa bahwa keadaan hubungan antara Suzanne dan Jean-Louis akan
baik — baik saja walaupun Jean-Louis sedang bekerja sama dengan Bettina de
Brossolette dalam urusan bisnis mereka. Tekanan sosial ini dirasakan Suzanne
merupakan prasangka yang diikuti pandangan teman, relasi, ataupun rekan

kerjanya.

Menurut Wade & Tavris (2008, hal.129) para ilmuwan telah sepakat
mengatakan bahwa budaya menentukan penyebab munculnya emosi pada
seseorang. Seperti yang terlihat dalam cuplikan adegan dan gambar 4.16,
Suzanne merasa sangat cemas dan cemburu dengan hubungan kerja antara Jean-
Louis Bettina de Brossolette, tetapi ia sangat baik menutupi kecemasannya kepada
teman-temannya dengan berkata dalam dialog bahwa Suzanne baik — baik saja
sebagai bentuk kerja emosi (emotion work) yang dimiliki oleh Suzanne dan wujud
manifestasi emosi Suzanne.

Respon tubuh yang dialami Suzanne Joubert berasal dari bentuk budaya

yang diyakininya, yaitu Suzanne berpikir bahwa suaminya yakni Jean-Louis



44

adalah seseorang yang baik, mencintai pekerjaannya di kota Paris dan Jean-Louis
hanya mencintai Suzanne yang dulunya seorang gadis desa. Seorang suami adalah
seseorang yang harus dihargai oleh seorang istri, maka dari itu Suzanne dapat
mengendalikan rasa cemasnya dengan baik terhadap berita buruk suaminya
dengan mengabaikan percakapan bersama Colette dan Nicole. Dalam adegan
berikut, bentuk emosi Suzanne saat itu adalah kecewa tetapi ia
memanifestasikannya dengan cara tersenyum karena Suzanne telah menganalisis
ulang situasi emosi tersebut sehingga kekecewaan yang dirasakannya dapat

dikelola dengan baik. (00:56:59 — 00:57:34 )

Gambar 4.16 Suzanne Joubert berpikir bahwa Bettina tidak membahayakan
kehidupan rumah tangganya.

Madame Colette : “Recevoir Bettina chez vous, et [ ’afficher. Devant tout
Paris. Ma pauvre Suzanne, vous ne méritez pas ca.
Vous croyez?”

Suzanne Joubert - “Mais Bettina est une de ses clients. Elle a un portefeuille
a la charge.”
Madame Colette : “Il aurait pu vous prévenir. C’est la moindre des choses.
On connait sa reputation.”
Suzanne Joubert -”’Au fond, pour lui. Je ne suis jamais sortie de ma
province. Il aime ce qui brille, les parisienne, les
élégantes.”
Madame Colette : “Ne dite pas ¢a, vous étes absolument délicieuse.”
Colette : “Dia menerima Bettina dirumahmu, semuanya melihat.

Suzanne, anda tidak layak begitu. Anda percaya?”



Suzanne Joubert
Nicole
Colette
Suzanne Joubert

Colette
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: “Tapi Bettina salah satu kliennya. Dia menandatangani

portofolionya.”

: “Dia bisa saja memperingati anda!”
: “Dia bisa lakukan, dia mengingat reputasinya.”
: “Untuk Jean-Louis saya masih seorang gadis desa. Apa

yang dia suka adalah keindahan Paris, yang mempesona.”

: “Jangan berkata begitu. Kamu begitu menyenangkan.”

(Le Guay,2011).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab V ini penulis akan menyampaikan kesimpulan yang telah
diperoleh selama melakukan penelitian dengan judul “Analisis Manifestasi dan
Penyebab Emosi pada Tokoh Suzanne Joubert dalam film Les Femmes du 6e

Etage”. Selain itu, Penulis juga akan memberikan saran bagi peneliti selanjutnya.
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan,
penulis mengambil kesimpulan bahwa terdapat sejumlah adegan dan dialog yang
merepresentasikan tindakan emosi yang ditunjukkan oleh tokoh utama wanita
Suzanne Joubert dalam film Les Femmes du 6e Etage. Penulis menemukan
adanya emosi-emosi primer yang ditunjukkan oleh Suzanne Joubert terhadap
orang-orang terdekatnya, mulai dari suami, anak-anak, teman-teman dan asisten

rumah tangga yang bekerja dirumahnya.

Pada elemen pertama yaitu tubuh manusia, penulis menemukan delapan

cuplikan adegan dan dialog dalam film Les Femmes du 6e Etage. Kemudian,

46
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pada elemen kedua yaitu pikiran, penulis menemukan enam adegan dan dialog
dari pikiran dan presepsi Suzanne yang membawanya ke dalam suatu kondisi
emosi tertentu. Selanjutnya dalam penjelasan elemen ketiga yaitu budaya, penulis
melihat bahwa situasi kondisi dapat mempengaruhi perubahan emosi yang dialami
oleh seseorang. Kerja emosi yang dialami Suzanne Joubert dalam manifestasi
elemen ketiga dari emosi yaitu budaya. Dengan demikian, dari ketiga elemen
emosi yang disampaikan Wade & Tavris pada tahun 2008, penulis menemukan
bahwa elemen tubuh manusia dan pikiran yang paling banyak dimunculkan dalam

tokoh Suzanne Joubert dalam film Les Femmes du 6e Etage.
5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian dengan tema tindakan psikologi emosi yang
berjudul Analisis Manifestasi dan Penyebab Emosi pada Tokoh Utama Wanita
Suzanne Joubert dalam Film Les Femmes du 6e Etage, penulis menemukan
bahwa film Les Femmes du 6e Etage dapat dikaji juga tentang penyebab
kesenjangan sosial antara wanita Spanyol dengan wanita Prancis pada saat
bersosialisasi dalam kehidupan kesehariannya. Kajian ini menarik karena dalam
film tersebut, terlihat bahwa wanita Prancis tidak terbiasa dengan bersosialisasi
sosial dan lebih memiliki kehidupan individual dibandingkan wanita Spanyol,
topik ini menarik untuk dibahas bagi peneliti selanjutnya dan dapat dikaji melalui
teori- Sistem Sosial, sehingga akan ditemukan solusi yang dapat menghadapi

permasalahan kesenjangan sosial tersebut.
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Lampiran 3 : Sinopsis film Les Femmes du 6e Etage
Les Femmes du 6e Etage

Film yang tayang pada tahun 2011 ini dibuat oleh sutradara Philippe Le
Guay. Film ini dibuat dengan menggambarkan suasana bangunan kota Paris dari
tahun 1960 yang berjudul Les Femmes du 6e Etage. Film karya Philippe Le Guay
ini menceritakan sebuah hubungan perjalanan kehidupan keluarga Joubert dengan

para asisten rumah tangganya.

Keluarga Joubert tinggal di gedung berlantai enam. Lantai enam gedung
tersebut ditinggali oleh para asisten rumah tangga yang berasal dari Spanyol. Di
dalam rumahnya sendiri tokoh utama wanita tinggal bersama satu asisten rumah
tangganya. Akan tetapi, Suzanne Joubert tidak menyukai sikap asisten rumah
tangganya yang bekerja dan merekrut Maria sebagai asisten rumah tangga yang

baru.
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ABSTRAK

Widhy Yanti, Devy. 2016. Analisis Manifestasi Dan Penyebab Emosi Pada
Tokoh Suzanne Joubert Dalam Film «Les Femmes du 6e Etage». Program
Studi Bahasa dan Sastra Prancis, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas lImu
Budaya, Universitas Brawijaya.

Pembimbing : Rosana Hariyanti, M.A.
Kata Kunci ~ : Psikologi, Emosi, Film, Tokoh

Psikologi merupakan sebuah disiplin ilmu yang berfokus pada perilaku
dan berbagai proses mental serta bagaimana perilaku dan proses mental
dipengaruhi oleh kondisi mental organisme. Emosi merupakan salah satu kajian
dalam ilmu psikologi yang tidak dapat kita lepaskan kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari yang secara langsung berkaitan dengan tindakan yang dilakukan oleh
seorang tokoh dalam sebuah film.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan psikodinamika
dengan teori emosi yang disampaikan oleh Wade & Tavris pada tahun 2008.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manifestasi dan penyebab
munculnya emosi pada tokoh Suzanne Joubert dalam film «Les Femmes du 6e
Etage».

Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah manifestasi dan penyebab
munculnya emosi atau situasi stimulasi yang melibatkan perubahan pada tubuh
dan wajah, aktivasi pada otak, penilaiam kognitif, perasaan subjektif, dan
kecenderungan melakukan suatu tindakan oleh Suzanne Joubert. Adapun data
yang digunakan yaitu dialog, tindakan emosi tokoh, maupun ekspresi bentuk
tubuh dan wajah yang menyebabkan munculnya emosi dan manifestasi pada
tokoh Suzanne Joubert dalam film «Les Femmes du 6e Etage».

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan desain penelitian
studi kasus sehingga hasil penelitian disajikan dengan menjawab pertanyaan —
pertanyaan bagaimana (how), mengapa (why), dan pada tingkatan tertentu
apa/apakah (what), berdasarkan proses serta hasil temuan dalam kegiatan
penelitian ini.

Berdasarkan hasil dari analisis tersebut, manifestasi dan penyebab
munculnya emosi-emosi primer yang ditunjukkan Suzanne Joubert disebabkan
oleh orang-orang terdekatnya, mulai dari suami, anak-anak, maupun asisten
terdekatnya. Penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya mengkaji penyebab
kesenjangan sosial antara wanita Spanyol dan wanita Prancis dengan
menggunakan Teori Sistem Sosial yang direpresentasikan film «Les Femmes du
6e Etage».
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EXTRAIT

Widhy Yanti, Devy. 2016. Analyse des manifestations et des causes des
émotions de I’héroine Suzanne Joubert dans le film «Les Femmes du 6e
Etage». Section de langue et de littérature francaises, Département de Langue et
de Littérature, Faculté des Sciences Culturelles, L*Université Brawijaya.

Superviseur : Rosana Hariyanti, M. A.
Mots-clés . Psychologie, (les) Emotions, (des) Films, (des) Personnages

La psychologie est une science qui se concentre sur le comportement et
les processus mentaux et comment ce comportement et ces processus mentaux
sont influencés par I'état mental de I'organisme. L'émotion est une des études en
psychologie que nous ne pouvons pas déconnecter de la vie quotidienne qui est
directement liée aux actions effectuées par un personnage dans un film.

Dans cette étude, I’auteur utilise I'approche psychodynamique de la
théorie de I'émotion par Wade et Tavris en 2008. Cette étude a pour but de
déterminer les manifestations et les causes de I'émotion sur le caractére de
Suzanne Joubert dans le film «Les Femmes du 6e Etage».

Le probléeme étudié dans cette recherche est la manifestation et la cause
de I'émotion ou la situation de I’évaluation impliquant des changements du corps
et du visage, l'activation du cerveau, I’évaluation cognitive, les sentiments
subjectifs, et la tendance @ commettre un acte par Suzanne Joubert. Les données
utilisées sont les dialogues, les actions de I'émotion du personnage, ainsi que la
forme corporelle et faciale qui générent la manifestation eémotionnelle du
personnage de Suzanne Joubert dans le film «Les Femme du 6e Etage».

Cette étude a utilisé une approche qualitative ainsi que I’étude des cas
par conséquant les résultats de cette recherche sont présentés en répondant aux
questions comment , pourquoi, et dans une certaine mesure ce que / si, selon les
processus et les résultats de cette activité de recherche.

Base sur les résultats de l'analyse, les manifestations et les causes des
émotions primaires représentées par Suzanne Joubert sont causées par ses proches,
allant. du mari, les enfants, et ses plus proches collaborateurs. L' auteur suggere
que les futures études examinent les causes des inégalités sociales entre une
femme espagnole et une femme francaise en utilisant la théorie des systemes
sociaux qui sont représentés dans le film «Les Femmes du 6e Etage».
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wade & Tavris (2007, hal.4) menjelaskan pengertian psikologi merupakan
sebuah disiplin ilmu yang berfokus pada perilaku dan berbagai proses mental serta
bagaimana perilaku dan berbagai proses mental ini dipengaruhi oleh kondisi
mental organisme dan lingkungan eksternal. Berdasarkan penjelasan tersebut
dengan sederhana penulis memaknai psikologi merupakan ilmu yang bertujuan
untuk menggali sumber kajian berdasarkan dari tindakan yang dilakukan di dalam
kehidupan. Pada saat ini, ilmu psikologi juga dapat dikaitkan dalam sebuah
penelitian media, yang salah satunya adalah film. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2003, hal. 316) film adalah “lakon (cerita) gambar hidup”. Film
memuat unsur intrinsik pendukung di antaranya tokoh, alur cerita, latar tempat
dan waktu, konflik, dan sebagainya. Tokoh merupakan peran atau lakon yang
menjadi pusat perhatian pada suatu film. Tokoh memainkan perannya dengan

penuh emosi agar pesan yang ingin disampaikan dapat dimengerti oleh penonton.

Emosi merupakan salah satu kajian dalam ilmu psikologi yang tidak dapat
kita lepaskan kaitannya dengan kehidupan sehari-hari yang secara langsung
berkaitan dengan pengambilan tindakan emosional yang dilakukan oleh tokoh

tersebut.  Emosi  muncul dalam  tubuh yang terganggu  karena



mempertahankan sikap tertentu. Ketika emosi muncul dalam diri seseorang maka

seseorang tersebut akan melakukan tindakan melalui respon dari perasaannya.

Tokoh di dalam film tersebut secara tidak langsung akan menunjukkan gejala-
gejala psikologis termasuk emosi. Penulis akan menganalisis tentang tokoh yang
diduga memunculkan berbagai macam bentuk emosi dalam film Les Femmes du
6e Etage. Tokoh utama wanita dalam film tersebut mencerminkan gejala-gelaja
emosi yang dibawakan dalam perannya sebagai seorang ibu rumah tangga dan
istri dari tokoh utama pria. Film ini menceritakan tentang sebuah keluarga yang
terdiri dari seorang ayah, ibu dan dua anak, dimana tokoh utama wanita yakni

Suzanne Joubert adalah sebagai istri dari Jean-Louis Joubert.

Keluarga ini memiliki sebuah gedung berlantai enam. Lantai enam tersebut
ditinggali oleh para asisten rumah tangga yang berasal dari Spanyol. Di dalam
rumahnya sendiri tokoh utama wanita tinggal bersama satu asisten rumah
tangganya. Akan tetapi, Suzanne Joubert tidak menyukai sikap asisten rumah
tangganya yang bekerja. Ringkasan alur cerita film tersebut membuat penulis
memiliki asumsi bahwa setelah Suzanne Joubert memiliki pengganti asisten
rumah tangga, ia mulai menunjukkan sikap emosi terhadap orang-orang di
kalangan terdekatnya seperti cemas, takut, menangis, dan marah. Untuk itu,
penulis ingin mengetahui bentuk dan penyebab emosi yang dirasakan oleh tokoh

utama wanita Suzanne Joubert dalam film Les Femmes du 6e Etage.

Penulis menggunakan film yang mengangkat realita kehidupan yang berjudul

Les Femmes du 6e Etage sebagai objek material karena banyak ditemukan



peristiwa yang menyebabkan suatu emosi muncul dari tokoh utama wanita
Suzanne Joubert terhadap orang yang berada di lingkungan sekitarnya. Film yang
tayang pada tahun 2011 ini dibuat oleh sutradara Philippe Le Guay. Film ini
dibuat dengan menggambarkan suasana bangunan kota Paris dari tahun 1960,
dengan menceritakan sebuah hubungan perjalanan kehidupan keluarga Joubert
dengan para asisten rumah tangganya. Penelitian ini menggunakan pendekatan
psikodinamika dengan teori emosi yang disampaikan oleh Wade & Tavris pada
tahun 2008. Emosi merupakan situasi stimulasi yang melibatkan perubahan pada
tubuh dan wajah, aktivasi pada otak, penilaian kognitif, perasaan subjektif, dan
kecenderungan melakukan suatu tindakan, yang dibentuk seluruhnya oleh
peraturan — peraturan yang terdapat di suatu kebudayaan (Wade & Tavris, 2008,

hal.106).
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana manifestasi dan penyebab
munculnya emosi pada tokoh Suzanne didekripsikan dalam film Les Femmes du

6e Etage ?
1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui manifestasi - dan
penyebab munculnya emosi pada tokoh Suzanne dalam film Les Femmes du 6e

Etage.



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu wawasan baru bagi
pembelajar Bahasa Prancis melalui media khususnya film berbahasa Prancis.
Penulis berharap penelitian ini dapat berkontribusi untuk memperkaya informasi
penelitian dan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang

menggunakan tema serupa.
Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber pengetahuan dan informasi bagi
para pembaca untuk memahami kajian psikologi emosi pada tokoh melalui media

yang berupa film berbahasa Prancis.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini berfokus pada tokoh utama wanita Suzanne Joubert dalam film
Les Femmes du 6e Etage, meliputi segala tingkah laku dan tindakan yang diambil
oleh Suzanne Joubert sebagai perwujudan emosi yang ia munculkan dalam
perannya sebagai istri dari Jean-Louis Joubert serta penyebab — penyebab

munculnya emosi tersebut dilihat dari peristiwa yang mendukungnya.



1.6 Definisi Istilah Kunci

a)

b)

d)

Psikologi : sebuah disiplin ilmu yang berfokus pada perilaku dan berbagai
proses mental serta bagaimana perilaku dan berbagai proses mental ini
dipengaruhi oleh kondisi mental organisme dan lingkungan eksternal
(Wade & Tavris, 2007, hal.4).

Emosi : situasi stimulasi yang melibatkan perubahan pada tubuh dan
wajah, aktivasi pada otak, penilaian kognitif, perasaan subjektif, dan
kecenderungan melakukan suatu tindakan, yang dibentuk seluruhnya oleh
peraturan — peraturan yang terdapat di suatu kebudayaan (Wade & Tauvris,
2008, hal.106).

Film : merupakan “lakon (cerita) gambar hidup” (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2003, hal. 316).

Tokoh : merupakan tokoh sebagai bentuk; wujud; tokoh; peran ini
merupakan sentral yang menjadi pusat perhatian (Kamus Besar Bahasa

Indonesia (kbbi.web.id).
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KAJIAN PUSTAKA

Teori yang digunakan adalah untuk membatasi atau membingkai
pemerolehan data penelitian dan memberikan arahan bagaimana data harus diolah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi psikodinamika dengan teori

yang disampaikan oleh Wade & Tauvris.

2.1 Kerangka Teori

Psikologi merupakan disiplin ilmu yang pada awalnya memiliki tiga jenis
aliran diantaranya adalah strukturalisme, fungsionalisme dan psikoanalisis.
Seiring berjalannya waktu, aliran psikoanalis dapat digolongkan sebagai psikologi
ilmiah yang masih dipertahankan sampai saat ini. Psikoanalis banyak dipengaruhi
olen pemikiran dari Sigmund Freud yang banyak mengembangkan  teori
kepribadian dan dikenal sebagai psikoanalisis. Perspektif utama dalam psikologi
meliputi  lima cara pandang vyaitu perspektif biologis, belajar, kognitif,

sosiokultural, dan psikodinamika.

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan pendekatan dari perspektif
psikodinamika untuk —mengkaji. lebih lanjut tentang emosi. Pendekatan
psikodinamika akan melihat tentang perilaku seseorang untuk menemukan
sumber-sumber emosi yang dirasakannya dengan tidak disadari. Pendekatan

psikodinamika ini berfokus pada masalah psikologi besar seperti hubungan antara



laki-laki dan perempuan, ketakutan yang bersifat umum seperti kematian, maupun
seksualitas. Dalam penelitian ini penulis akan mencari penyebab dari emosi yang
dialami dari tokoh utama wanita Suzanne Joubert dengan menggunakan
pendekatan psikodinamika tentang bagaimana hubungan sosial Suzanne
Jouberdengan orang-orang terdekat, terutama suaminya. Emosi merupakan situasi
stimulasi yang melibatkan perubahan pada tubuh dan wajah, aktivasi pada otak,
penilaian kognitif, perasaan subjektif, dan kecenderungan melakukan suatu
tindakan, yang dibentuk seluruhnya oleh peraturan — peraturan yang terdapat di

suatu kebudayaan (Wade & Tavris, 2008, hal.106).

Emaosi dapat menyatukan manusia, mengatur jalannya sebuah hubungan dan
memotivasi orang dalam mencapai suatu sasaran. Tanpa kemampuan untuk
merasakan emosi, manusia akan mengalami kesulitan dalam mengambil
keputusan atau dalam merencanakan masa depannya. Menurut Damasio (1994,
dikutip dari Wade & Tavris, 2008, hal.106) saat kita dihadapkan pada pilihan
antara pekerjaan yang tampaknya ‘menyenangkan’ dengan pekerjaan yang
‘bergaji lebih tinggi’, perasaan “mana yang lebih cocok,” yang dihasilkan oleh

emosi kita, dapat membantu kita menentukan pilihan terbaik.

Dalam mendefinisikan emosi, para psikolog berfokus pada tiga komponen
utama: perubahan fisiologis pada wajah, dan tubuh; proses kognitif seperti
interpretasi suatu peristiwa ; serta pengaruh budaya yang membentuk pengalaman
yang menghasilkan ekspresi emosi. Penyebab emosi itu bekerja pada diri manusia

dilihat dari berbagai sudut elemen yang ada pada emosi.



a.) Elemen Pertama dari Emosi: Tubuh Manusia.

Penelitian mengenai aspek-aspek fisiologis dari emosi menunjukkan
bahwa manusia, dimanapun mereka tinggal pasti memiliki dasar-dasar
emosi atau biasa disebut dengan emosi primer. Emosi primer meliputi rasa
takut (fear), marah (angry), sedih (sadness), senang (joy), terkejut
(surprise), jijik (disgust), dan sebal (contempt). Emosi-emosi tersebut
memiliki pola fisiologis yang berbeda-beda dan menghasilkan ekspresi
wajah yang juga berbeda-beda. Situasi yang menimbulkan emosi-emosi
tersebut bersifat umum, seperti contoh jika rasa kesedihan akan mengikuti
presepsi kehilangan, rasa takut akan mengikuti persepsi ancaman atau
disakiti, rasa marah akan mengikuti persepsi penghinaan atau ketidakadilan,

dan lain sebagainya.

Pada elemen ini, bahasa tubuh manusia yang memperlihatkan
pemunculan emosi contohnya pada ekspresi wajah. Seorang anak kecil yang
dibelikan permen oleh sang ibu akan terlihat senang melalui ekspresi
wajahnya tersenyum. Situasi tersebut menimbulkan emosi yang bersifat
umum yaitu rasa senang dan anak kecil tersebut mempunyai persepsi bahwa

sang ibu sangat perhatian dan sayang kepadanya.

b.) Elemen kedua dari emosi: Pikiran

Emosi dapat dihasilkan dan dipengaruhi oleh keyakinan, persepsi atau
pemikiran terhadap situasi dan harapan. Dalam hal ini, sebagai contoh

seorang wanita yang memiliki persepsi bahwa pasangannya telah



berselingkuh dengan salah satu rekan kerjanya akan memunculkan emosi
yaitu rasa takut dan rasa marah yang ditunjukkan oleh wanita tersebut

terhadap pasangannya.

c.) Elemen Ketiga dari Emosi: Budaya

Budaya merupakan sekumpulan aturan — aturan yang berlaku dan
mengatur perilaku dan sikap yang dimiliki oleh seseorang di sebagian besar
masyarakat pada suatu negara. Budaya tersebut mempengaruhi jenis-jenis
penyebab yang dapat menimbulkan emosi pada masyarakat di suatu budaya.
Budaya sangat mempengaruhi aturan menampilkan emosi (display rules),
suatu peraturan yang mengatur seseorang untuk mengekspresikan

perasaannya dan cara pengekspresian emosi tersebut.

Penjelasan tersebut menjelaskan adanya aturan tampilan emosi yang
berbeda-beda di setiap tempat. Pada kehidupan sehari- hari tampilan kerja
emosi (emotion work), ketika ada seseorang dari sekelompok orang di suatu
daerah meninggal dunia, maka pada kabar duka tersebut akan diekspresikan
dalam bentuk isak tangis tetapi di daerah yang lain. Hal tersebut akan
diekspresikan dalam nyanyian, tarian dan pesta makan. Menurut Gross
(dikutip dari Wade & Tavris,2008, hal.131) mengekspresikan perasaan yang
sesungguhnya tidak 'dirasakan berdasarkan keyakinan bahwa tindakan
tersebut merupakan tindakan sesuai dengan tuntutan sosial, disebut sebagai
kerja emosi (emotion work), yang merupakan usaha untuk mengatur emosi

saat berhadapan dengan orang lain. Pentingnya mengatur tindakan yang



10

harus kita lakukan saat kita merasakan emosi, tetapi juga ketika kita
mengatur cara dan waktu untuk menampilkan suatu emosi yang tidak kita

rasakan. Sebagian besar orang menunjukkan rasa senang maupun sedih.

Emosi juga dapat ditampilkan dengan bahasa tubuh. Contohnya dalam
kasus orang lItalia yang terbiasa berbicara dengan gerakan tangan, gerakan
tangan tersebut akan mengganggu lawan bicaranya yang berasal dari suatu
kebudayaan yang berbeda. Menurut Keating (dikutip dari Wade & Tavris,
2007,hal. 132) seseorang yang berasal dari Italia, semakin besar jarak
gerakan tangan saat berbicara maka semakin besar pula bahwa pembicara

tersebut orang Italia.

Dengan adanya definisi emosi dengan ketiga elemen penulis akan mendata
bagaimana perubahan fisiologis pada wajah, dan tubuh tokoh utama wanita
kemudian peristiwa apa saja yang dialami oleh Suzanne Joubert dalam
kehidupannya dalam film Les Femmes du 6e Etage, serta melihat kembali tentang
pengaruh budaya yang membentuk pengalaman Suzanne Joubert dalam
menghasilkan suatu ekspresi emosi sebagai pemunculan emosi dasar yang
dialaminya. Dalam penelitian ini juga mengklasifikasikan tind akan emosi yang
dilakukan Suzanne menunjukkan ke dalam tiga elemen dari emosi yang dialami

oleh tokoh utama wanita Suzanne Joubert dalam film Les Femmes du 6e Etage.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Penulis melakukan tinjauan pustaka terhadap beberapa hasil penelitian
terdahulu. Sejauh ini penulis belum menemukan penelitian dengan objek material
yang sama. Namun, terdapat dua penelitian yang memiliki kemiripan dengan
penelitian “ini. Contohnya, penelitian yang dilakukan oleh Afshyus Salamah
(2008) mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma yang melakukan
kajian psikologis dalam artikel berjudul “Gambaran Emosi dan Regulasi Emosi
pada Remaja yang Memiliki Saudara Kandung Autis”. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan emosi — emosi yang dialami oleh remaja yang memiliki saudara
kandung penyandang autis sangat beragam. Emosi marah, sedih, cinta, dan
harapan dirasakan hampir seluruhnya oleh subjek yang berhubungan langsung
dengan tingkah laku dan kondisi saudara kandungnya tersebut. Strategi regulasi
emosi yang digunakan oleh subjek adalah acceptance, blaming other, self
blaming, refocus on planning, rumination or focus on thought, putting into

perspective dan catastrophizing.

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah dengan
menerapkan analisis psikologis. Perbedaan dari penelitian yang dilakukan adalah
subjek yaitu seorang remaja yang memiliki saudara kandung yang mengalami
autis. Dalam penelitian ini- penulis melakukan penelitian dengan subjek tokoh

utama wanita yang seorang wanita dewasa yang sudah berkeluarga.

Perbedaan selanjutnya yaitu teori yang digunakan Afhsyuh Salamah untuk

menunjukkan gambaran emosi pada seorang remaja yang memiliki saudara
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kandung autis yaitu dengan teori Lazarus dengan gambaran 15 emosi di antaranya
dengan pembagian emosi positif dan negatif. Sementara itu, penulis menggunakan
teori yang disampaikan oleh Wade & Tavris dengan penjelasan bahwa emosi
merupakan suatu situasi stimulasi yang melibatkan perubahan pada tubuh dan
wajah, aktivasi pada otak, penilaian kognitif, perasaan subjektif, dan
kecenderungan melakukan suatu tindakan, yang dibentuk seluruhnya oleh

peraturan yang terdapat di suatu kebudayaan.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Yoshoawini Yulinda Rohedy (2013)
mahasiswi Fakultas IImu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta yang
melakukan kajian psikologis dalam skripsi berjudul “Pengelolaan Emosi Anak
Usia 4-5 Tahun dalam Proses Pembelajaran di Al-Azhar 31 Yogyakarta”. Hasil
dari penelitian ini adalah bentuk emosi yang muncul pada anak di antaranya:
emosi positif yang meliputi kegembiraan kasih sayang, emosi negatif yang
mencakup marah, takut, cemas atau khawatir. Pengelolaan emosi yang dilakukan
guru diwujudkan dalam tindakan yaitu pemberian motivasi, tidak melebih-
lebihkan emosi, melepaskan diri dari emosi, mengenali emosi, dan mengelola
emosi orang lain dan ini berpengaruh pada kemampuan anak dalam mengelola

emosinya.

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu pada tema
penelitian kajian analisis psikologis tentang emosi yang terjadi pada subjek
penelitian. Berdasarkan penjelasan mengenai penelitian terdahulu maka dapat

dikatakan bahwa penelitian yang dilakukan penulis memiliki unsur kebaruan.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 = JENIS PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif agar penulis dapat
menganalisis data dan menjelaskan tentang penyebab dan bentuk emosi yang
ditunjukkan oleh tokoh utama wanita Suzanne Joubert dengan hubungan
keluarganya dalam film Les Femmes du 6e Etage. Strauss dan Corbin (2003,
hal.4) menjelaskan  bahwa penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti
kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah  laku seseorang, fungsionalisasi
organisasi, gerakan sosial, atau hubungan kekeluargaan. Dalam desain penelitian,
penulis menggunakan desain penelitian studi kasus.

Menurut Yin (dikutip dari Burhan 2003, hal.20), studi kasus lebih banyak
berkutat pada upaya menjawab pertanyaan-pertanyaan “kow” (bagaimana) dan
“why” (mengapa), serta pada tingkat tertentu juga menjawab pertanyaan “what”
(apa/apakah), dalam kegiatan penelitian. Dari penjelasan tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif melalui
studi kasus dimana penulis akan menjelaskan manifestasi dan penyebab emosi
yang ditunjukkan oleh tokoh utama wanita Suzanne Joubert dalam film Les

Femmes du 6e Etage.
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3.2 SUMBER DATA

Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah film Les
Femmes du 6e Etage yang diproduksi pada tahun 2011 karya Phillipe Le Guay.
Sementara itu, data utama berupa dialog antar tokoh dan tindakan tokoh utama
wanita Suzanne Joubert. Penulis akan menampilkan cuplikan adegan film melalui
screenshoot yang menunjukkan tindakan emosi pada tokoh utama wanita dan teks
dialog antar tokoh. Selain itu, sebagai sumber data pendukung penulis

menggunakan buku-buku, jurnal serta artikel mengenai emosi.
3.3 PENGUMPULAN DATA

Dalam penulisan penelitian ini menggunakan teknik penelitian berupa
beberapa pengamatan terhadap sumber data utama dengan menonton film ' Les
Femmes du 6e Etage secara keseluruhan. Penulis mengamati dan memahami data
pendukung (dialog dan screenshoot). Penulis mencatat adegan film yang
menunjukkan adanya emaosi yang terjadi pada tokoh utama wanita Suzanne
Joubert.  Penulis membaca dan mengambil informasi dari sumber data

pendukung.
3.4 ANALISIS DATA

Analisis data yang dilakukan oleh penulis melalui beberapa tahap, yaitu
tahap pertama dengan mendapatkan data utama film Les Femmes du 6e Etage
serta beberapa buku teori pendukung, lalu tahap kedua dengan mereduksi data
screenshot dan dialog tokoh yang mencakup kegiatan mempertahankan hasil

pengumpulan data secara lengkap.



16

Setelah kegiatan pengumpulan data selesai, tahap yang dilakukan
selanjutnya adalah kegiatan analisis data yang diawali dengan memahami data
yang telah terkumpul untuk menghindari subjektifitas penulis. Penulis akan
memilah data-data tersebut. Pemilihan data merupakan data yang paling sesuai
dengan tujuan penelitian, kemudian penulis menganalisis data dengan mengacu

teori yang telah dijelaskan pada bab 11 dan melakukan pembahasan.

Tahap akhir yaitu dengan memverifikasi data agar penelitian ini dapat
mencapai keabsahan yang diinginkan. Dengan demikian, penulis  dapat
membuktikan apa saja penyebab dan bentuk emosi yang dialami pada tokoh

utama wanita Suzanne Joubert dalam film Les Femmes du 6e Etage.
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